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FRAKSI SERAT SILASE BERBAHAN SORGUM DAN INDIGOFERA 

DENGAN KOMPOSISI YANG BERBEDA 

 
Sherly Andini (12180121463) 

Di bawah bimbingan Arsyadi Ali dan Yendraliza 

 

INTISARI 

Silase merupakan proses pengawetan pada pakan hijauan segar dengan 

pembentukan atau penambahan asam-asam organic seperti asam asetat, butirat, dan 

laktat sebagai hasil dari permentasi karbohidrat oleh bakteri untuk penurunan 

keasaman (pH). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai fraksi serat yaitu, 

Acid Detergent Fiber (ADF), Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergen 

Lignin (ADL), hemiselulosa, selulosa pada silase sorgum yang ditambahkan legum 

Indigofera. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri atas 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 (100% 

sorgum), P1 (70% sorgum + 30% indigofera), P2 (30% sorgum + 70% indigofera), 

P3 (100% sorgm) dengan masing perlakuan ditambahkan 5% molases dan 10% 

dedak padi. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah ADF, NDF, ADL, 

hemiselulosa dan selulosa. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa komposisi silase 

sorgum dan Indigofera yang berbeda menghasilkan nilai ADF, NDF, ADL, 

hemiselulosa, dan selulosa yang berbeda sangat nyata (P<0,01). Disimpulkan 

bahwa nilai fraksi serat yang terbaik ada pada komposisi silase sorgum 30% + 

indigofera 70%.  

 

Kata kunci: Fermentasi, fraksi serat, indigofera, sorgum. 
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FIBER FRACTION OF SORGHUM AND INDIGOFERA SILAGE WITH 

DIFFERENT COMPOSITIONS 

 

Sherly Andini (12180121463) 

Under the guidance of Arsyadi Ali and Yendraliza 

 

ABSTRACT 

Silage is a preservation process in fresh green fodder by forming or adding organic 

acids such as acetic, butyric, and lactic acids as a result of carbohydrate 

fermentation by bacteria to reduce acidity (pH). This study aims to determine the 

value of fiber fractions, namely, Acid Detergent Fiber (ADF), Neutral Detergent 

Fiber (NDF), Acid Detergent Lignin (ADL), hemicellulose, cellulose in sorghum 

silage added with Indigofera legumes. The research method used a Completely 

Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments and 5 replications. The 

treatments consisted of P0 (100% sorghum), P1 (70% sorghum + 30% indigofera), 

P2 (30% sorghum + 70% indigofera), P3 (100% sorghum) with each treatment 

added with 5% molasses and 10% rice bran. The parameters observed in this study 

were ADF, NDF, ADL, hemicellulose, and cellulose. The results showed that 

different compositions of sorghum and Indigofera silages produced significantly 

different ADF, NDF, ADL, hemicellulose, and cellulose values (P<0.01). It was 

concluded that the best fiber fraction value was in the composition of 30% sorghum 

silage + 70% indigofera. 

 

 

Keywords: Fermentation, fiber fraction, indigofera, sorghum. 
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I. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Hijauan adalah tanaman atau tumbuhan hijau yang digunakan sebagai pakan 

ternak, terutama bagi hewan ruminansia seperti sapi, kambing, dan domba. Hijauan 

ini kaya akan serat, vitamin, dan mineral yang penting untuk kesehatan dan 

pertumbuhan hewan. Contoh hijauan antara lain rumput gajah, rumput odot, 

lamtoro, kaliandra, dan daun-daunan lainnya (Afrizal dkk, 2014).  

Faktor musim menjadi salah satu faktor penentu ketersediaan pakan, 

khususnya hijauan. Fluktuasi ketersediaan pakan hijuan secara periodik selalu 

terjadi setiap tahun, kelebihan pada saat musim penghujan dan kekurangan selama 

musim kemarau. Kuantitas, kualitas dan kontinuitas hijauan pakan tidak terjamin 

sepanjang tahun. Faktor lingkungan dan manajemen pemeliharaan memiliki 

pengaruh yang besar terhadap perbedaan kualitas hijauan. Suhu dan kelembaban 

adalah dua variabel lingkungan yang sangat mempengaruhi kualitas hijauan selama 

pertumbuhan tanaman (Seglar dan Shaver, 2014).  

Sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan jenis tanaman pangan serealia 

dengan keunggulan yang berlimpah serta memiliki potensi untuk dikembangkan. 

Althwab et al. (2015) menjelaskan bahwa produktivitas sorgum pada tahun 2017, 

sebesar 2,7 ton/Ha. Beberapa kegunaan sorgum dalam kehidupan diantaranya 

sebagai penyedia dan sumber pangan yang menyehatkan serta sebagai bahan baku 

industri dan pakan. Selain itu, kegunaan lain dari keseluruhan tanaman sorgum 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, pati sorgum bisa diolah menjadi tepung. 

Bahkan getah tanaman ini mampu diproses menjadi produk gula. Namun sorgum 

memiliki kelemahan yakni kandungan serat kasar yang tinggi sehingga 

menyebabkan sorgum tersebut tidak dapat dicerna oleh ternak maka perlu 

dilakukan kombinasi bahan silase yang fraksi serat rendah agar dihasilkan silase 

yang memiliki nilai serat yang rendah. Hijauan yang dapat digunakan sebagai bahan 

silase dan memiliki kandungan serat yang rendah adalah leguminosa 

(Kurnian,2019). 

 



 

2  

Tanaman indigofera (Indigofera sp.) adalah contoh tanaman leguminosa yang 

mengandung protein tinggi. Penelitian Sirait dkk. (2012) menunjukkan Indigofera 

sp. memiliki kandungan nutrisi protein. Tanaman Indigofera sp. memilliki 

pertumbuhan yang relatif cepat, tinggi legum ini mencapai 418 cm pada umur 7 

bulan, batang bawa dan tengah berwarna hijau muda keabu-abuan, batang bagian 

tas berwarna hijau muda, dengan rata-rata lingkar batang bawah 13,85 cm, tengah 

9,26 cm dan atas 3,47 cm (Sirait et al., 2012). Tanaman ini tahan terhadap 

kekeringan, banjir, dan tanah yang kurang subur. Menurut Ali dkk (2014) 

Indigofera mengandung protein kasar (PK) 22,30% - 31,10%, serat kasar (SK) 

21,40%, neutral detergent fiber (NDF) 35,9%, dan acid detergent fiber (ADF) 

25,1%. Indigofera tergolong tanaman yang baik sebagai sumber bahan baku pakan 

berkualitas, namun peternak belum banyak memanfaatkan hijauan tanaman ini 

karena masih terbatas ketersediaannya jadi belum banyak diperoleh (Abdullah et 

al., 2010). Potensi pengembangan indigofera di Provinsi Riau sebagai pakan 

sumber protein sanagat besar, mengingat provinsi Riau merupakan wilayah yang 

memiliki lahan gabut yang terluas disumatra. Kandungan karbon tanah gabut di 

Riau tergolong yang paling tinggi di seluruh Sumatra dan umumnya belum 

dimanfaatkan untuk pengembangan hijauan makanan ternak baik rumput maupun 

leguminosa (Kurniawan, 2008). Produktivitas hijauan sangat tergantung pada 

musim dan pola budidaya, pada saat produktivitas hijauan melimpah dikhawatirkan 

hasil hijauan yang didapat cepat membusuk maka untuk menjaga dan 

mempertahankan kualitas nutrisi dan dapat digunakan dalam jangka waktu yang 

lama dapat diawetkan dengan cara fermentasi (silase). 

Silase merupakan proses pengawetan pada pakan hijauan segar dengan 

pembentukan atau penambahan asam-asam organic seperti asam asetat, butirat, dan 

laktat sebagai hasil dari permentasi karbohidrat oleh bakteri untuk penurunan 

keasaman (pH). Turunnya pH menyebabkan perkembangan mikoorganisme 

pembusukan terhambat sehingga dapat mengawetkan hijauan (Lusia Komala 

Widiastuti, 2024). Semakin lama waktu fermentasi maka populasi BAL akan 

semakin meningkat dan bahan organik yang mudah dicerna semakin banyak 

dirombak oleh BAL selama proses ensilase. Sehingga perlu diketahui lama waktu 

pemeraman yang terbaik dalam menghasilkan silase sebagai sumber pakan ternak 
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ruminansia (Anjalani dkk., 2017). Kualitas silase juga dinilai dari kandungan fraksi 

seratnya. Upaya peningkatan nilai nutrisi jerami sorgum melalui pengolahan 

dengan cara membuat silase komplit dengan taraf jerami sorgum yang berbeda 

diharapkan dapat menurunkan kadar selulosa, hemiselulosa dan lignin silase 

berbahan dasar jerami sorgum. 

Ketersediaan bahan pakan hijauan sangat dipengaruhi oleh musim, dimana 

pada musing penghujann tersedia dalam jumlah banyak dan berlimpah ruah 

sedangkan pada musim kemarau ketersediaannya sagat terbatas. Dengan adanya 

kerterbatasan pakan hijauan ini, maka diperlukan solusi pakan alternatif untuk 

mengatasi kekurangan hijauan (Susan, 2018). Sorgum dan leguminosa bisa menjadi 

pakan alternatif yang baik untuk ternak, kedua tanaman ini memiliki potensi yang 

besar untuk digunakan sebagai sumber hijauan pakan ternak, terutama di daerah 

dengan kondisi lahan dan iklim yang menantang. Menurut Holik dkk, (2019) 

teknologi sorgum dengan mengkobinasikannya dengan Indigofera sangat efektif 

dikembangkan selain dapat digunakan untuk pengadaan pakan jangka panjang,juga 

dapat menghasilkan pakan dengan kualitas yang baik.  

Dalam upaya meningkatkan kualitas silase sebagai pakan ruminansia, 

kombinasi bahan baku yang tepat menjadi kunci penting. Sorgum dikenal memiliki 

kandungan serat kasar yang tinggi seperti NDF (Neutral Detergent Fiber) dan ADF 

(Acid Detergent Fiber), yang dapat menghambat kecernaan jika diberikan secara 

tunggal. Sebaliknya, Indigofera zollingeriana sebagai leguminosa berkualitas tinggi 

mengandung protein kasar tinggi dan memiliki nilai fraksi serat lebih rendah 

dibandingkan sorgum. Penambahan Indigofera dalam formulasi silase berfungsi 

menurunkan kadar NDF, ADF, hemiselulosa, dan selulosa sehingga silase menjadi 

lebih mudah dicerna. Dengan demikian, proporsi 30% sorgum dan 70% Indigofera 

diperkirakan menghasilkan fraksi serat terbaik, karena dapat menurunkan 

kandungan serat kasar yang sulit dicerna tanpa mengorbankan kualitas pakan 

secara keseluruhan.  

Fraksi serat terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin bagi ternak 

ruminansia, selulosa merupakan sumber energi bagi mikroorganisme dalam rumen 

dan sebagai bahan pengisi rumen, sedangkan bagi ternak monogastrik selulosa 

adalah komponen yang tidak dapat dicerna dan tidak memiliki peran spesifik, 
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namun keberadaannya penting dalam meningkatkan gerak peristaltik. Evaluasi nilai 

nutrisi khususnya fraksi serat legum penting diketahui karena legum memberikan 

kontribusi terhadap asupan protein dan energi ternak ruminansia (Okunade et al. 

2014). Variasi nilai nutrisi tanaman pakan dilaporkan oleh Seyoum and Mersha 

(2022) disebabkan oleh perbedaan spesies. Kualitas pakan ruminansia ditentukan 

oleh kadar NDF dan ADF (Ransa et al., 2020). NDF terdiri dari hemiselulosa, 

selulosa, lignin dan protein yang terikat pada dinding sel yang tidak larut dalam 

detergent netral, sedangkan ADF terdiri dari lignin dan selulosa yang tidak larut 

dalam detergent asam. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa silase sorgum yang dipanen pada 

umur relatif tua atau matang memiliki kadar bahan kering (BK) yang tinggi, yang 

dapat berdampak kurang baik terhadap proses penyimpanan dalam silo. Kondisi ini 

dapat meningkatkan potensi pertumbuhan mikroorganisme pembusuk (Borreani et 

al., 2018). Tingginya kadar BK juga berkaitan dengan menurunnya kandungan 

karbohidrat larut air (WSC) dan aktivitas air (Aw), yang dapat menghambat proses 

fermentasi serta menurunkan produksi asam dan penurunan pH (Kung et al., 2018). 

Upaya untuk meningkatkan kualitas silase sorgum, termasuk melalui suplementasi 

dengan 0,6% asam format dan 10% tepung jagung, terbukti mampu memperbaiki 

nilai gizi, kecernaan nutrisi, serta kualitas fermentasi silase. 

Kualitas nutrisi bahan pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, serta energi dan 

aplikasinya pada nilai palatabilitas dan daya cernanya (Raffali, 2010). Penentuan 

nilai gizi dapat dilakukan dengan analisis proksimat namun dengan analisis 

proksimat fraksi serat tidak dapat digambarkan secara terperinci berdasarkan nilai 

manfaatnya dan kecernaan pada ternak. Amalia dkk. (2000) menyatakan bahwa 

kualitas pakan ruminansia ditentukan oleh kecernaan NDF dan ADF sedangkan 

kecernaan NDF dan ADF ditentukan oleh populasi dan aktivitas mikroba rumen. 

Kecernaan NDF dan ADF mempunyai korelasi yang tinggi dengan jumlah 

konsumsi hijauan pakan. NDF terdiri dari hemiselulosa, selulosa, lignin dan protein 

yang terikat pada dinding sel yang mudah larut dalam detergent neutral sedangkan 

ADF merupakan zat yang terdiri dari lignin, selulosa yang mudah larut dalam 

detergen asam. Untuk mengetahui kandungan fraksi serat yang terkandung dalam 

silase sorgum dan legum Indigofera zollingeriana telah dilakukan penelitian dengan 
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judul “Fraksi Serat Silase Berbahan Sorgum dan Indigofera dengan Komposisi 

yang Berbeda”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui nilai fraksi serat yaitu NDF, ADF,  lignin, hemiselulos, 

dan selulosa pada silase sorgum yang ditambahkan legum indigofera. 

2. Untuk mengetahui nilai komposisi fraksi serat yang terbaik.  

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan;  

1. Informasi dan pengetahuan bagi mahasiswa mengenai nilai fraksi serat  yang 

terkandung didalam silase hijauan sorgum dan leguminosa indigofera. 

2. Informasi kepada masyarakat bahwa campuran sorgum indigofera dapat 

dijadikan sebagai pakan alternatif untuk ternak ruminansia. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Proporsi silase dengan komposisi 30% sorgum + 70% leguminosa Indigofera 

menghasilkan fraksi serat silase terbaik dibandingkan dengan proporsi lainnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Indigofera 

Indigofera adalah salah satu legum untuk pakan ternak hewan ruminansia 

yang pertumbuhannya tidak mengenal musim kemarau atau musim hujan. Tanaman 

Indigofera zollingeriana memiliki 700 spesies dan 45 jenis di daerah tropis (Schrire, 

2005 dalam Mukti et al., 2019). Indigofera memiliki peranan penting sebagai 

pemberi protein sebesar 27,9%, kalsium sebesar 0,22%, dan fosfor sebesar 0,18% 

(Mayasari dan Ismiraj, 2019). Indonesia memiliki tanaman untuk pakan ternak 

dengan kandungan mineral yang rendah. Jenis legum inilah memiliki potensi 

hijauan pakan yang berkualitas. Pelatihan pemanfaatan tanaman Indigofera sebagai 

tanaman konservasi dan alternatif pakan ternak di Desa Cibeusi untuk memberi 

memberikan pengetahuan dan wawasan konservasi DAS melalui penanaman di 

hulu sungai serta inovasi baru membuat alternatif pakan ternak dengan 

memanfaatkan tanaman Indigofera. 

 

                                                      
Gambar 2.1 Indigofera Zollingeriana 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 2025 

 

Tanaman legum ini memiliki protein tinggi, nitrogen, fosfor, kalium dan 

kalsium (Sirait et al., 2012). Antonius et al. (2019) meningkatkan bobot badan 

kambing Boerka dibandingkan dengan kambing yang tidak diberi Indigofera. Hal 

ini dapat dikatakan perbandingan searah semakin nutrisi dapat dicerna dan 

meningkatnya konsumsi BK dan BO menyebabkan pertambahan bobot pada hewan 

ternak ruminansia. 



 

7  

Pakan hewan ruminansia seperti domba, kambing, dan sapi memerlukan 

biaya produksi hingga 70% dan ini memengaruhi dari segi kualitas dan 

kuantitasnya. Silase merupakan pakan ternak yang dapat digunakan dalam jangka 

waktu bulanan hingga tahunan. Silase dari campuran tanaman ini, rumput gajah, 

dedak aromatik, molases atau tetes tebu, dan probiotik dari bahanbahan yang mudah 

didapatkan di Desa Cibeusi. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2018) 

memiliki nilai cerna serat kasar yaitu Indigofera sebesar 20% dan rumput gajah 

80%. Pada penelitian Arniaty et al. (2015), diungkapkan bahwa tanaman inilah 

yang menjadi sumber alternatif hijauan pakan untuk ternak sapi serta mampu 

menambah bobot sapi dibandingkan dengan rumput jenis lain. 

2.2 Sorgum 

Sorgum merupakan salah satu jenis tanaman serealia yang memiliki potensi 

yang besar untuk dikembangkan di Indonesia. Karena mempunyai daerah adaptasi 

yang luas (Subagio dan Aqil, 2014). Sorgum cukup toleran terhadap tanah yang 

kurang subur atau tanah kritis. Sehingga lahan yang kurang produktif atau lahan 

tidur bisa ditanami dengan tanaman sorgum. Tanaman sorgum dapat ditanam pada 

musim kemarau, karena sepanjang hidupnya memerlukan sinar matahari untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

 
        Gambar 2.2 Sorgum Samurai  

Sumber: Dokumentasi Penelitian 2025 

   

Jerami sorgum memiliki keterbatasan, yaitu kandungan serat kasar yang 

tinggi berkisar antara 26,06 - 31,85% (Purnomohadi, 2006). Salah satu cara 

mengatasi tingginya serat kasar pada jerami sorgum adalah melakukan pengolahan, 

salah satu jenis pengolahan yang biasa dilakukan adalah teknologi fermentasi 

dengan cara membuat silase. Pembuatan silase ransum komplit dengan taraf jerami 
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sorgum yang berbeda merupakan salah satu upaya untuk menigkatkan kualitas 

jerami sorgum melalui bantuan mikroorganisme ( Dudato dkk., 2020). 

Tantangan utama permasalahan pengembangan sorgum adalah pemerintah 

belum menempatkan sorgum masuk kedalam komoditas prioritas dalam program 

peningkatan produksi dengan alasan sorgum bukan pangan pokok. Tanaman 

sorgum belum dikenal luas oleh petani dan dianggap sebagai komoditas bernilai 

ekonomi rendah, oleh karena itu, pengembangannya diarahkan pada lahan yang 

banyak tersebar di wilayah Timur Indonesia. Sebagai pakan ternak, sorgum 

memiliki kekurangan dimata pelaku industri untuk bahan pakan antara lain bahan 

baku tidak tersedia setiap saat, kesulitan memperoleh benih, pakan yang berbahan 

baku sorgum sulit dijual, tingkat kecernaannya rendah (Silalahi dkk., 2018). 

Prasetyo (2022) menyatakan serat kasar yang terkandung dalam Jerami 

sorgum yaitu  terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin bagi ternak ruminansia, 

selulosa merupakan sumber energi bagi mikroorganisme dalam rumen dan sebagai 

bahan pengisi rumen, sedangkan bagi ternak monogastrik selulosa adalah 

komponen yang tidak dapat dicerna dan tidak memiliki peran spesifik, namun 

keberadaannya penting dalam meningkatkan gerak peristaltik. Upaya peningkatan 

nilai nutrisi jerami sorgum melalui pengolahan dengan cara membuat silase komplit 

dengan taraf jerami sorgum yang berbeda diharapkan dapat menurunkan kadar 

selulosa, hemiselulosa dan lignin silase berbahan dasar jerami sorgum. 

2.3 Silase 

Menurut Susanto (2020) Silase adalah proses teknologi pengelolahan pakan 

hijaun dengan cara fermentasi yang bisa disimpan selama kurang lebih 2-6 bulan. 

Pembuatan silase bertujuan untuk meningkatkan pengawetan pakan dengan cara 

ensilase yang berfungsi untuk menambah daya tahan hijauan. Proses pembuatan 

silase mempertahankan kondisi kedap udara dalam silo sehingga bakteri mampu 

menghasilkan asam laktat guna mengurangi pengaruh asam, menghambat oksigen 

untuk masuk kedalam silo/ember serta menghambat pertumbuhan organisme 

lainnya. Pengunaan silase ini baru bisa digunakan setelah mengalami proses 

fermentasi yang berlangsung selama 21 hari. 
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Gambar 2.3 Silase sorgum dan Indigofera 

  Sumber: Dokumentasi Penelitian 2025 

 

Ketersediaan bahan pakan hijauan ternak yang tidak pasti disepanjang tahun 

memerlukan teknologi pakan silase guna melengkapi kebutuhan ternak. Oleh sebab 

itu, diperlukan pelatihan khusus untuk para peternak dan pelajar dalam mengatasi 

kekurangan pakan hijauan sehingga apabila kekurangan pakan hijauan dapat diatas 

(Yuliati dkk. 2018). 

Pengolahan jerami sorgum dengan cara dibuat silase ransum komplit 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas fisik dan kandungan nutrisi jerami sorgum. 

Bina dkk. (2023) bahwa penggunaan 60% sampai 80% jerami sorgum dalam silase 

ransum komplit tidak meningkatkan kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin 

dari silase. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan jerami sorgum sampai 80% 

tidak menurunkan kualitas nutrisi silase. Keberhasilan dalam pembuatan silase juga 

dapat dilihat dari hasil penilaian seperti kualitas fisik dan derajat keasaman atau pH 

dari silase. Molases sering ditambahkan sebagai suplemen silase (Chalisty et al., 

2017) namun ketersediaannya semakin terbatas,sehingga diperlukan aditif lainnya. 

2.4 Dedak Padi  

 Dedak padi merupakan beberapa bahan tambahan yang dapat digunakan 

dalam pembuatan silase sebagai sumber karbohidrat terlarut. Keuntungan dari 

dedak padi sebagai bahan tambahan yaitu harga yang relatif murah serta mudah 

didapat. Penambahan dedak padi diharapkan dapat meningkatkan kualitas fisik 

silase sorgum dan daun indigofera karena keberhasilan silase dapat dilihat dari 

kualitas fisik silase, serta dapat meningkatkan palatabilitas dan kecernaan bahan 

pakan pada ternak. Selain dedak padi penggunaan additive juga dapat membuat 

kualitas silase menjadi lebih baik. Tujuan pemberian additive dalam pembuatan 

silase antara lain, mempercepat pembentukan asam laktat dan asetat guna mencegah 
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terbentuknya bakteri pembusuk serta merupakan suplemen untuk zat gizi dalam 

pakan yang digunakan.  

 
      Gamabr 2.4 Dedak Padi 

      Sumber: Dokumentasi Penelitian 2025 

 

Kualitas dedak padi sangat bervariasi dipengaruhi oleh varietas padi 

(Wahyuni et al.,2018; Akbarillah et al., 2007). Menurut SNI (2013) kandungan 

yang terdapat di dedak padi ialah PK 12- 16%, LK 12-20%, SK 8-14 %, BK 86-

90%, BETN 40-50%, abu 7-10%.  

2.5 Molases  

Molases merupakan salah satu bahan hasil samping limbah pertanian yang 

dapat ditambahkan sebagai bahan aditif silase (Yitbarek et al., 2014). Molases 

merupakan sumber energi yang esensial dengan kandungan gula didalamnya, oleh 

karena itu molasses banyak dimanfaatkan sebagai bahan tambahan untuk pakan 

dengan kandungan nutrisi atau zat gizi yang cukup baik. 

              
           Gambar 2.5 Molases  

      Sumber: Dokumentasi Penelitian 2025 

 

Kandungan nutrisi molases yaitu kadar air 23%, bahan kering 77%, protein 

kasar 4,2%, lemak kasar 0,2%, serat kasar 7,7%, Ca 0,84%, P 0,09%, BETN 57,1%, 

abu 0,2% (Sukria dan Rantan, 2009) dan energi metabolis 2,280 kkal/kg 

(Anggorodi, 1995). 
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2.6 Fraksi Serat 

Fraksi serat yaitu kandungan serat kasar atau serat total dalam pakan 

fermentasi yang disimpan dalam kondisi anaerob (tanpa oksigen) untuk digunakan 

sebagai pakan ternak, terutama pada sapi, kambing, atau domba. Serat dalam silase 

terdiri dari komponen-komponen struktural tanaman, seperti selulosa, 

hemiselulosa, dan lignin, yang berperan penting dalam pencernaan hewan 

ruminansia. 

Menurut Nurkhasanah et al. (2020) bahwa semakin rendah kandungan fraksi 

serat maka kualitas pakan akan semakin baik karena pakan mudah untuk dicerna. 

Menurut Van Soest (1982) NDF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam 

detergent netral dan NDF bagian terbesar dari dinding sel tanaman, ADF 

merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergent asam yang terdiri dari 

selulosa, lignin dan silica. Kandungan NDF dan ADF suatu hijauan pakan dapat 

menjadi faktor pembatas dalam tingkat kecernaannya di dalam rumen. Kandungan 

NDF dan ADF hijauan pakan berkorelasi negatif dengan kecernaan nutrien dan 

besaran energi yang termetabolis (Stergiadis et al., 2015). 

Muhakka dkk. (2014) menyatakan NDF merupakan kandungan dinding sel 

yang dapat digunakan untuk mengukur kandungan serat dan zat makanan yang 

tidak larut dalam deterjen netral. NDF terdiri dari hemiselulosa, selulosa,lignin dan 

protein yang terikat pada dinding sel yang mudah larut dalam detergent netral 

sedangkan ADF merupakan zat yang terdiri dari lignin, selulosa yang mudah larut 

dalam detergent asam (Van Soest, 1994). NDF berfungsi sebagai indicator 

kandungan serat dan membantu menjaga keseimbangan fermentasi dirumen serta 

mengatur waktu yang dibutuhkan saat pakan dicerna. 

ADF adalah komponen fraksi serat pembentuk dinding sel yang sulit dicerna, 

ADF terdiri dari selulosa dan lignin (Sandi dkk., 2020). Kandungan ADF yang 

rendah pada bahan pakan memberikan nilai manfaat yang baik bagi ternak 

(Novrariani, 2017). Fungsi ADF pada pakan yaitu sebagai kandungan serat total 

dan membantu menjaga Kesehatan rumen dengan merangsang ruminasi dan 

stabilitas Ph. 

ADL berfungsi sebagai bahan pengikat komponen penyusun lainnya, 

sehingga suatu pohon bisa berdiri tegak. Lignin sering digolongkan sebagai 
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karbohidrat karena hubungannya dengan selulosa dan hemiselulosa dalam 

menyusun dinding sel, namun lignin bukan karbohidrat. Lignin merupakan bagian 

dari dinding sel tanaman dengan polimer terbanyak setelah selolusa (Osvaldo dkk., 

2012). 

Selulosa merupakan komponen utama penyusun dinding sel tanaman. 

Kandungan selulosa pada dinding sel tanaman tingkat tinggi sekitar 35 - 50% dari 

berat kering tanaman (Lynd et al., 2002). Selulosa juga zat penyusun tanaman yang 

terdapat pada struktur sel. Kadar selulosa dan hemiselulosa pada tanaman pakan 

yang muda mencapai 40% dari bahan kering. Fungsi selulosa yaitu mendukung 

fungsi rumen dan meningkatkan efisiensi fermentasi silase.  

Hemiselulosa adalah serat/fiber yang mudah dicerna oleh sistem pencernaan. 

Fitriani dkk. (2018) menyatakan hemiselulosa mempunyai derajat  yang lebih 

rendah dan lebih mudah dibandingkan selulosa serta tidak berbentuk serat-serat 

yang panjang. Hemiselulosa pada pakan berfungsi sebagai karbohidrat yang dapat 

difermentasi oleh mikroorganisme di rumen ternak. Proses fermentasi ini 

menghasilkan asam lemak volatil yang menjadi energi bagi ternak. Hemiselulosa 

juga berperan dalam meningkatkan kualitas silase dengan mempertahankan struktur 

dinding sel tanaman, serta meningkatkan kandungan serat kasar yang mendukung 

kesehatan pencernaan ternak. 
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III. MATERI DAN METODE 

3. 1.   Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Januari – Februari 2025 di 

laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

3. 2.   Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Silase sorgum dan Indigofera, 

larutan ADF, larutan NDF, aquades, alkohol. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu gelas ukur, fibertec, oven, 

tanur, timbangan analitik, piring aluminium atau cawan porselen, kalkulator atau 

alat lunak penghitung data. 

3. 3.   Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), terdiri atas 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang 

dimaksud yaitu proporsi sorgum dan legum Indigofera sebagai berikut: 

P0: Silase sorgum 100% 

P1: Silase sorgum 70% + 30% indigofera 

P2: Silase sorgum 30% + 70% indigofera 

P3: Silase indigofera 100% 

Masing – masing perlakuan ditambahkan dedak padi 10% dan molases 5% 

3. 4.   Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Pemanenan dan Pembuatan silase berbahan sorgum dan indigofera 

Pemanenan sorgum dan indigofera dilakukan di lahan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Tanaman sorgum 

yang sudah berumur 60 hari dipotong 10 cm diatas permukaan tanah (diatas buku 

pertama), dibersihkan dari rumput liar dan gulma. Kedua bahan tersebut dicacah 

menggunakan chopper kemudian ditimbang berdasarkan kebutuhan masing-

masing perlakuan. Selesai ditimbang, bahan dicampur dalam wadah sesuai dengan 

perlakuan masing masing, dengan penambahan molasses 5% dan dedak padi 10 % 

sebagai sumber energi bagi bakteri asam laktat dalam proses fermentasi, kemudian 
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aduk semua bahan tersebut hingga semua bahan tercampur merata. Setelah semua 

bahan tercampur rata kemudian di masukkan ke dalam toples silase dan dipadatkan 

sehingga mencapai keadaan tanpa ada udara (anaerob), dilapisi lakban hingga 

tertutup rapat. Fermentasi dilakukan selama 21 hari dalam suhu ruang. Kegiatan 

pembuatan silase dapat di lihat di Gambar 3.1.  

                            
a. Penchoperan sorgum                              b. Mencampuran molases  

 dan Indigofera                                              kedalam silase  

 

                           
c. Memasukan silase kedalam silo 

 

  Gambar 3.1 Pembuatan Silase Sorgum dan Indigofera 

      Sumber: Dokumentasi Penelitian 2025 

 

3.4.2 Penjemuran Sampel 

Silase yang telah dipanen kemudian di jemur dibawah sinar matahari 

langsung selama 3 hari hingga sempel benar-benar kering langsung menggunakan 

terpal dan nampan aluminium bertujuan agar kadar air yang terdapat didalam silase 

berkurang, kemudian sempel yang telah kering dilakukan pengovenan dengan suhu 

60°C selama 48 jam untuk menentukan bahan kering yang konstan. Sempel 

kemudian di haluskan menggunakan chopper sampai menjadi bubuk menggunakan 

saringan 2 selanjutnya setiap sempel di timbang 10 gr kemudian dimasukkan 

kedalam plastik dan di masukkan kedalam freezer. 
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Gambar 3.2 Penjemuran Sempel Silase  

   Sumber: Dokumentasi Penelitian 2025 

3.4.3 Penepatan Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) 

1. Alat yang digunakan pada penepatan kandungan NDF: 

Gelas piala 1.000 ml, spatula, pipet tetes, timbangan analitik, Fibertec yang 

dilengkapi dengan hot extraction dan cold extraction, pemanas listrik, oven, tanur, 

desikator dan cawan Crusibel. 

2. Bahan bahan untuk pembuatan larutan Neutral Detergent Fiber yaitu: 

a. Aquadest 

b. Natrium-Lauryl sulfat 

c. Disodium ethylene diaminetetraacetate (EDTA)/ Titriplex III 

d. Sodium borate decahydrate (Na2B4O7.10H2O)/ Natrium borat 10 H2 

e. Disodium hydrogen phosfate (Na2HPO4) 

3. Cara pembuatan larutan NDF yaitu sebagai berikut: 

a.  Disiapkan aquadest lebih kurang 800 ml dalam gelas piala 1.000 ml  

b. Ditimbang masing-masing bahan kimia untuk pembuatan larutan NDS 

kemudian dimasukkan ke dalam gelas piala yang telah diisi dengan aquadest 

c. Bahan tersebut dipanaskan sampai larut dan ditambahkan aquadest sampai 

1.000 ml 

4. Cara kerja Analisis NDF 

a. Ditimbang sampel sebanyak 0,5 gram, dimasukkan ke dalam cawan crusibel 

yang sudah ditimbang beratnya. 

b. Cawan crusibel diletakkan pada Fibertec Hot Extraction, ditambahkan 50 ml 

larutan NDS, dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih diteteskan 

octanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan dan dilakukan 

ekstraksi selama 1 jam. 
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c. Setelah selesai diekstraksi dilakukan penyaringan dengan pemvakuman pada 

Fibertec Hot Extraction kemudian dibilas dengan air panas.  

d. Cawan crusibel dipindahkan pada Fibertec Cold Extraction, dilakukan 

pembilasan dengan aceton/alkohol 96%. 

e. Cawan crusibel dan sampel diovenkan pada suhu 135°C selama 2 jam, 

kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang. 

 

Rumus : %𝑁𝐷𝐹 =
𝑐−𝑏

𝑎
 𝑥 100% 

 

3.4.4 Penetapan Kandungan Acid Detergen Fiber (ADF)  

1. Alat yang digunakan pada penetapan kandungan ADF 

Gelas piala 1.000 ml, spatula, pipet tetes, timbangan analitik, Fibertec yang 

dilengkapi dengan hot extraction dan cold extraction, pemanas listrik, oven, tanur, 

desikator dan cawan Crusibel. 

2. Bahan bahan untuk pembuatan larutan ADF 

a. H2SO4 1 N : 27,76 ml  

b. Cetyl Trimethyl Amonium Bromide (CTAB) 

3. Cara pembuatan larutan ADS 

a. Dibuat dengan melarutkan 20 gram CTAB dalam asam sulfat 1 N. Cara 

membuat asam sulfat 1 N : N . grek = x ml . BJ . % 1 . (98,08/2) = x ml . 1,84 

. 0,96 49,04 = 1,7664 x x = 49,04/ 1,7664 = 27,76 ml. 

b. Sebanyak 27,76 ml asam sulfat dimasukkan ke dalam labu ukur 1.000 ml dan 

ditambahkan aquades sampai tanda tera. 

4. Cara kerja Analisis ADF 

a. Ditimbang sampel sebanyak 0,5 gram , dimasukkan ke dalam cawan crusibel 

yang sudah ditimbang beratnya. 

b. Cawan crusibel diletakkan pada Fibertec Hot Extraction, tambahkan 50 ml 

larutan ADS, dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih diteteskan 

octanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan dan dilakukan 

ekstraksi selama 1 jam. 
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c. Setelah selesai diekstraksi selama 1 jam dilakukan penyaringan dengan 

pemvakuman pada Fibertec Hot Extraction dan dibilas dengan air panas. 

d. Cawan crusibel dipindahkan pada Fibertec Cold Extraction kemudian dibilas 

dengan aceton/alkohol 96%. 

e. Cawan crusibel dan sampel di keringkan di dalam ovenkan pada suhu 135°C 

selama 2 jam, kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang. 

Rumus : % 𝐴𝐷𝐹 =  
𝑐−𝑏 

𝑎
 𝑥 100% 

3.4.5. Penetapan Kandungan Hemiselulosa 

   Hemiselulosa = % NDF - % ADF 

 

3.4.6. Penetapan Kandungan Selulosa  

 Penetapan kandungan selulosa merupakan lanjutan dari analisa ADF, 

dimana residu ADF (gr) direndam dengan H2SO4 72% selama 3 jam. Setelah 

direndam kemudian dibilas dengan air panas dan terakhir dengan aseton. Residu 

tersebut dikeringkan dalam oven pada suhu 135°C selama 2 jam, kemudian 

didinginkan dalam desikator dan ditimbang (gr). 

 

   Rumus: % 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑙𝑜𝑠𝑎 =  
𝑐−𝑑

𝑎
 𝑥 100% 

 

3.4.7. Penetapan Kandungan Lignin  

Penentuan kadar lignin merupakan lanjutan dari analisis selulosa, dimana 

residu selulosa dibakar dalam tanur pada suhu 600°C selama 3 jam, kemudian 

didinginkan dalam desikator dan ditimbang. Sisa dari pembakaran tersebut (abu) 

adalah silika dan bagian yang hilang adalah lignin. 

 

 Rumus : % Lignin = 
𝑑−𝑒

𝑎
 𝑥 100% 

 

Silika diperoleh dari sisa pembakaran lignin (gram) 

  

Rumus : % Silika = 
𝑒−𝑏

𝑎
 𝑥 100% 
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3.5 Parameter Penelitian 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah Neutral Detergent Fiber 

(NDF ), Acid Detergent Fiber (ADF), Lignin, Hemiselulosa dan Selulosa. 

 

 

3.6 Analisis Data 

Data hasil percobaaan yang diperolah diolah menggunakan analisis 

keragaman rancangan acak lengkap (Petrie dan Watson, 2013). Model linier 

rancangannya sebagai berikut: 

 

Yij= µ + αi + 𝛆ij 

 

Keterangan: 

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ : Rataan umum  

αi : Pengaruh perlakuan ke - i 

εij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

i : Perlakuan 1, 2, 3 dan 4 

j : Ulangan 1, 2, 3, 4 dan 5 

 

Analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.1. Analisis ragam RAL 

SK Db JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total t.r-1 JKT - - - - 
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Keterangan:  

 

Faktor Koreksi (FK)   = (Y…)2 : r.t 

 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (ΣY2 : r) - FK 

 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT-JKP 

 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = ΣY2
ij - FK 

 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP : t(r-1) 

 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = JKG : n-t 

 

F hitung   = KTP : KTG 

 

Apabila terdapat pengaruh maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan 

Duncan’s Multiple Range Test (Steel and Torrie, 1993) dan diolah menggunakan 

exel tahun 2021 
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V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

nilai fraksi serat yang terbaik ada pada komposisi silase sorgum 30% + indigofera 

70% dan nilai fraksi serat NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa menurun tetapi nilai 

lignin meningkat setelah ditambah legum indigofera 

5.2     Saran 

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang performa ternak 

ruminansia yang diberi silase berbahan sorgum dan indigofera.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis statistic NDF silase berbahan sorgum dan Indigofera  

PERLAKUAN 
ULANGAN  

TOTAL Rataan  St.dev  
1 2 3 4 5 

P0 56,00 57,69 58,49 54,00 56,86 283,04 56,61 1,73 

P1 48,07 47,16 47,16 50,98 52,83 246,2 49,24 2,55 

P2 36,53 33,33 33,33 35,84 33,96 172,99 34,60 1,49 

P3 31,37 29,41 28,84 26,92 28,84 145,38 29,08 1,59 

TOTAL      847,61 42,3805 11,45 

 

FK = Y…..2 

      r.t 

= (847,61)2 = 35922,14 

        5.4 

JKT = ∑(Yijk)2 – FK 
= (56,002 + 57,692 +…..+28,842) - 35922,14 

= 2492,17 

JKP  = ∑(Yij)2 – FK 

         r 
= (283,042 + 246,22 + …..+ 145,382) – 35922,14 

                             5 

= 191786,966- 35922,14 

= 2435,26 

JKG  = JKT – JKP  

= 1139,915 – 1058,60 

= 56,92 

KTP  = JKP 

   db P 

= 243,25762 

       3 

= 811,75 

KTG = JKG 

   db G 

= 59,92 

     16 

= 3,56 

F Hit  = KTP 

   KTG 

= 811,75 

   3,55728 

= 228,19 
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Tabel Analisis Sidik Ragam  

S.K  Db JK KT F.Hit 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 2435,26 811,75 228,19** 3.24 5.29 

Galat 16 56,92 3,56    
Total 19 2492,17     

Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx  = √
KTG

𝑟
 

 = √
1,77

5
 = √0,35 = 0,84 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3 3,53 4,13 3,38 

3 3,15 2,66 4,34 3,66 

4 3,23 2,72 4,45 3,75 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan  P3 P2 P1 P0 

rata-rata  29,08 34,60 49,24 56,61 

 

 

Perlakuan Selisih  LSR 5% LSR 1% Ket 

P3-P2 5,52 2,53 4.16 ** 

P3-P1 20,16 2,66 4.38 ** 

P3-P0 27,53 2,72 4.49 ** 

P2-P1 14,64 2,53 4.16 ** 

P2-P0 22,01 2,66 4.38 ** 

P1-P0 7,27 2,53 4.16 ** 

 

 

Superskrip  

P3a P2b P1c P0d 

29,08 34,60 49,24 56,61 
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Lampiran 2. Analisis Statistik  ADF silase berbahan sorgum dan Indigofera  

PERLAKUAN  
ULANGAN  

TOTAL Rataan  St.dev  
1 2 3 4 5 

P0 24 27.5 27.11 22.62 25.49 126.72 25.34 2.06 

P1 21.15 20.24 20.75 24.56 24.52 111.22 22.24 2.12 

P2 14.96 9.8 8.33 14.69 8.47 56.25 11.25 3.31 

P3 8.73 6.77 8.09 7.69 8.47 39.75 7.95 0.77 

TOTAL      333.94 16.697 7.75 

 

FK = Y…..2 

      r.t 

= (333.94)2 = 5575.80 

        5.4 

JKT = ∑(Yijk)2 – FK 
= (24,002 + 27,502 +…..+8,472) - 5575.80 

= 1139,60 

JKP  = ∑(Yij)2 – FK 

         r 
= (126,722 + 111,222 + …..+ 39.752) – 5575.80 

                             5 

= 6715,71 - 5575.80 

= 1058,60 

JKG  = JKT – JKP  

= 1139,915 – 1058,60 

= 81,32 

KTP  = JKP 

   db P 

= 1058,598 

       3 

= 352,87 

KTG = JKG 

   db G 

= 81,32 

     16 

= 5,08 

F Hit  = KTP 

   KTG 

= 352,87 

   5,08 

= 69,43 

 

 

 

 

 



 

38  

Tabel Analisis Sidik Ragam  

S.K  db JK KT F.Hit 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan  3 1058.60 352.87 69.43** 3.24 5.29 

Galat  16 81.32 5.08       

Total  19 1139.92         

 

Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx  = √
KTG

𝑟
 

 = √
5,08

5
 = √1,00= 1,00 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3 3,02 4,13 4,16 

3 3,15 3,18 4,34 4,38 

4 3,23 3,26 4,45 4,49 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan  P3 P2 P1 P0 

rata-rata  7,95 11,25 22,24 25,34 

 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

P3-P2 3.30 3.02 4.16 ** 

P3-P1 14.29 3.18 4.38 ** 

P3-P0 17.39 3.26 4.49 ** 

P2-P1 10.99 3.02 4.16 ** 

P2-P0 14.09 3.18 4.38 ** 

P1-P0 3.10 3.02 4.16 ** 

 

 

Superskrip  

P3a P2b P1c P0d 

7,95 11,25 22,24 25,34 
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Lampiran 3. Analisis Statistik  ADL silase berbahan sorgum dan Indigofera  

PERLAKUAN  
ULANGAN  

TOTAL Rataan  St.dev  
1 2 3 4 5 

P0 4,00 3,77 3,92 3,92 3,92 19,53 3,91 0,08 

P1 3,85 3,85 3,77 3,77 3,77 19,01 3,80 0,04 

P2 5,88 5,88 5,77 5,88 5,88 29,18 5,84 0,06 

P3 5,66 5,66 5,66 5,77 5,56 28,31 5,66 0.07 

TOTAL      96,03 4,8015 0,98 

 

FK = Y…..2 

      r.t 

= (9221.76)2 = 461,09 

        5.4 

JKT = ∑(Yijk)2 – FK 
= (4,002 + 3,772 +…..+5,562) - 461,09 

=18,13 

JKP  = ∑(Yij)2 – FK 

         r 
= (19,532 + 19,012 + …..+ 28,312) – 461,09 

                             5 

= 2395,73 - 461,09 

= 18,06 

JKG  = JKT – JKP  

= 18,13006 – 18,06 

= 0,07 

KTP  = JKP 

   db P 

= 18,05786 

       3 

= 6,02 

KTG = JKG 

   db G 

= 0,07 

     16 

= 0,00 

F Hit  = KTP 

   KTG 

= 6,02 

   0,004512 

= 1333,91 

 

 

 

 

 



 

40  

Tabel Analisis Sidik Ragam  

S.K  db JK KT F.Hit 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan  3 18,06 6,02 1333,91** 3.24 5.29 

Galat  16 0,07 0,00       

Total  19 18,13         

 

Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx  = √
KTG

𝑟
 

 = √
0,00

5
 = √0 = 0 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3 0,09 4,18 0,12 

3 3,15 0,09 4,34 0,13 

4 3,23 0,10 4,45 0,13 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan  P1 P0 P3 P2 

rata-rata  3,8 3,91 5,66 5,84 

 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

P1-P0 0,11 0,09 0,12 ** 

P1-P3 1,86 0,09 0,13 ** 

P1-P2 2,04 0,10 0,13 ** 

P0-P3 1,75 0,09 0,12 ** 

P0-P2 1,98 0,09 0,13 ** 

P3-P2 0,18 0,09 0,12 ** 

 

 

Superskrip  

P3a P2b P1c P0d 

5,66 5,84 3,8 3,91 
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Lampiran 4. Analisis Statistik Hemiselulosa silase berbahan sorgum dan Indigofera  

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL Rataan St.dev 
1 2 3 4 5 

P0 24,00 27,5 27,11 22,62 25.49 126,72 25,34 2,06 

P1 21,15 20,24 20,75 24,56 24,52 111,22 22,24 2,12 

P2 14,96 9,8 8,33 14,69 8,47 56,25 11,25 3,31 

P3 8,73 6,77 8,09 7,69 8,47 39,75 7,95 0.77 

TOTAL      333,94 16,697 7,75 

 

FK = Y…..2 

      r.t 

= (333,94)2 = 111515,93 = 5575,80 

        5.4                20 

JKT = ∑(Yijk)2 – FK 
= (24,002 + 27,52 +…..+8,472) – 5575,80 

= 1139,92 

JKP  = ∑(Yij)2 – FK 

         r 
= (126,722 + 111,222 + …..+ 39,752) – 5575,80 

                             5 

= 33172 - 5575,80 

= 1058,60 

JKG  = JKT – JKP  

= 1139,92 – 1058,60 

= 81,32 

KTP  = JKP 

   db P 

= 1054,60 

       3 

= 352,87 

KTG = JKG 

   db G 

= 81,32 

     16 

= 5,08 

F Hit  = KTP 

   KTG 

= 342,87 

   5,082333 

= 69,43 
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Tabel Analisis Sidik Ragam  

S.K  Db JK KT F.Hit 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan  3 1058.60 352.87 69.43** 3.24 5.29 

Galat  16 81.32 5.08       

Total  19 1139.92         

 

Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx  = √
KTG

𝑟
 

 = √
5,08

5
 = √1,00 = 1,00 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3 3,02 4,13 4,16 

3 3,15 3,18 4,34 4,38 

4 3,23 3,26 4,45 4,49 

 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan  P3 P2 P3 P0 

rata-rata  7,95 11,25 22,24 25,34 

 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

P3-P2 3.30 3.02 4.16 ** 

P3-P1 14.29 3.18 4.38 ** 

P3-P0 17.39 3.26 4.49 ** 

P2-P1 10.99 3.02 4.16 ** 

P2-P0 14.09 3.18 4.38 ** 

P1-P0 3.10 3.02 4.16 ** 

 

 

Superskrip  

P3a P2b P1c P0d 

7,95 11,25 22,24 25,34 
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Lampiran 5. Analisis Statistik Selulosa silase berbahan sorgum dan Indigofera  

PERLAKUAN ULANGAN TOTAL Rataan St.dev 

1 2 3 4 5 

P0 24.00 24.53 25.49 23.53 25.49 123.04 24.61 0.88 

P1 21.15 21.15 20.75 20.75 20.75 104.55 20.91 0.22 

P2 15.69 15.69 15.38 11.54 15.69 73.99 14.80 1.83 

P3 13.21 13.21 13.21 13.46 11.11 64.2 12.84 0.97 

TOTAL 
     

365.78 18.289 4,49 

 

FK = Y…..2 

      r.t 

= (365,78)2 = 6689,75 

        5.4 

JKT = ∑(Yijk)2 – FK 
= (24,002 + 24,532 +…..+11,112) – 6689,75 

= 463,80 

JKP  = ∑(Yij)2 – FK 

         r 
= (123,042 + 104,552 + …..+ 64,202) – 6689,75 

                             5 

= 7153,55 - 6689,75 

= 443,39 

JKG  = JKT – JKP  

= 463,8044 – 443,39 

= 20,41 

KTP  = JKP 

   db P 

= 443,3904 

       3 

= 147,80 

KTG = JKG 

   db G 

= 20,41 

     16 

= 1,28 

F Hit  = KTP 

   KTG 

= 147,80 

   1,27587 

= 115,84 
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Tabel Analisis Sidik Ragam  

S.K  Db JK KT F.Hit F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan  3 443,39 147,80 115,84** 3.24 5.29 

Galat  16 20,41 1,28       

Total  19 463,80         

 

Ket : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Tes (DMRT) 

Sx  = √
KTG

𝑟
 

 = √
1,28

5
 = √0,50 = 0,71 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3 2,53 4,13 4,48 

3 3,15 2,66 4,34 4,66 

4 3,23 2,72 4,45 375 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar   

Perlakuan  P3 P2 P3 P0 

rata-rata  29,08 34,60 49,24 56,61 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

P3-P2 5,52 2,53 3,48 ** 

P3-P1 20,16 2,66 3,66 ** 

P3-P0 27,53 2,72 3,75 ** 

P2-P1 14,64 2,53 3,48 ** 

P2-P0 22,01 2,66 3,66 ** 

P1-P0 7,37 2,53 3,48 ** 

 

Superskrip  

P3a P2b P1c P0d 

29,08 34,60 49,24 56,61 
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Lampiran 6. Dokumentasi penelitian  

 
Sorgum 

 
Penchoperan sorgum 

 

Indigofera 

 

 
Penchoperan Indigofera 

Penimbangan molases 

 

 
Pencampuran molases 
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Penaburan dedak padi 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian silo 

Penimbangan silo 

 

 
Silase 

 
Penjemuran sampel 

 

pengilingan sampel 
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Sampel jadi 

 

 
Penimbangan sampel untuk fraksi 

serat 

 
Sempel dipanaskan dengan alat 

 

 
Sampel diberi ethanol 

 
Sampel disiram aquadest 

 
Sampel dikeluarkan dan di siram 

alkohol 
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Pengopenan sampel 

 

 
Dimasukan ke desikator 

 
Pembuatan lignin 

 

 

 


